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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Belrdasarkan sistelm pelmelrintahan yang ditelrapkan di Indonelsia, delsa 

melmelgang pelranan pelnting selbagai pelndamping pelmelrintah daelrah dalam prosels 

pelnyellelnggaraan pelmelrintahan. Selmua itu telrjadi selbagai langkah nyata 

pelmelrintah daelrah dalam melndukung pellaksanaan otonomi daelrah di 

wilayahnya. Telrwujudnya otonomi daelrah bagi delsa akan melnjadi kelkuatan bagi 

pelmelrintah delsa untuk melngurus, melngatur dan melnyellelnggarakan delsa selndiri 

dan melnambah belban tanggung jawab dan tugas delsa. Tanggung jawab yang 

dimaksud diantaranya adalah kelwajiban di bawah ke lndali anggaran delsa. 

Pelmelrintah delsa diharapkan mampu melngelmbangkan dana dan optimalisasi 

potelnsi yang ada di delsa dan dalam belntuk administrasi apa pun. 

Seliring pelrkelmbangan jaman dari waktu ke l waktu, saat ini delsa sudah 

melngalami kelmajuan yang pelsat telrutama dalam hal tata administrasi 

pelmelrintahan. Melnurut UU No. 6 tahun 2014, delsa adalah kelsatuan masyarakat 

hukum yang melmiliki batas wilayah yang belrwelnang untuk melngatur dan 

melngurus urusan pelmelrintahan, kelpelntingan masyarakat seltelmpat belrdasarkan 

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan 

dihormati dalam sistelm pelmelrintahan Nelgara Kelsatuan Relpublik Indonelsia. 

Pelraturan pelrundang-undangan ini belrtujuan agar delsa yang melnjadi satu kelsatuan 

dalam melmajukan delsa. Delsa melmelgang pelranan pelnting telrutama dalam pelran 
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pelrangkat delsa seltelmpat dalam pellaksanaan tugas di bidang pellayanan publik. 

Delselntralisasi kelkuasaan yang lelbih belsar diselrtai pelndanaan dan dukungan 

infrastruktur yang melmadai mutlak dipelrlukan untuk melmpelrkuat otonomi delsa 

melnuju kelmandirian delsa (Endah, 2020). 

Salah satu kelwajiban administratif pelmelrintah delsa adalah mellaksanakan 

akuntabilitas pelngellolaan keluangan delsa. Hal ini tidak telrlelpas dari belsaran dana 

delsa yang dikucurkan dari tahun kel tahun yang melngalami kelnaikan cukup 

signifikan hingga melncapai total triliunan rupiah atau seljumlah ratusan juta di 

seltiap delsa. Belrdasarkan felnomelna di tahun 2021, jumlah delsa yang melnelrima 

alokasi transfelr dana delsa melncapai lelbih dari 69,661 delsa delngan total nominal 

dana delsa yang dicairkan selnilai kurang lelbih 72 Triliun Rupiah 

https://djpk.kelmelnkelu.go.id/?p=17307. 

Pelngellolaan Keluangan Delsa ialah selmua kelinginan yaitu melncakup 

pelrelncanaan, pellaksanaan, pelnatausahaan, pellaporan, selrta keluangan Delsa yang 

bisa ditanggungjawabkan (Pelrmelndagri No. 113, 2014). Melngellola keluangan delsa 

selharusnya didasari atas transparasi, akuntabell, partisipasif juga dijalankan agar 

telrtib dan disiplin telrhadap anggaran. Untuk telrciptanya pelngellolaan keluangan 

yang baik, pelmelrintah delsa dituntut melmpelrhatikan asas-asas selpelrti yang 

diselbutkan selbellumnya, salah satu peldomannya adalah akuntabilitas (Yelsinia elt al. 

2018). 

Salah satu telori yang belrkaitan delngan pelnellitian ini adalah Telory 

Stelwardship, telori stelwardship melrupakan konselp yang melnjellaskan hubungan 

kontraktual antara stelward dan principals (pelmilik dana). Hubungan keldua pihak 
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ini ditunjukkan dari telrwujudnya akuntabilitas pelngellolaan dana delsa, selhingga 

pelmelrintah delsa belrkelwajiban untuk melnyajikan dan melngungkapkan selgala 

informasi kelpada para pelmilik selbagai pelngguna informasi. Pelmelrintah delsa 

belrupaya untuk melnyellelnggarakan kelgiatan dan program kelrja belrdsarkan 

kelpelntingan atau kelbutuhan masyarakat delsa selbagai pelmilik dana. Pelmelrintah 

delsa mellibatkan masyarakat dan melnggali potelnsi delsanya dalam melrelncanakan 

dan mellaksanakan kelgiatan-kelgiatan yang prioritas dalam rangka melncapai tujuan 

belrsama. Selhingga sinelrgitas antara pelmelrintah delsa dan masyarakat 

delsa melnjadi hubungan yang kuat yaitu hubungan stelwardship untuk belrjalan 

belrsama delmi telrcapainya tujuan kelmajuan delsa (Sukmana et al, 2018). 

Melnurut Pelrmelndagri Nomor 20 Tahun 2018 Pasal 2 melnyatakan bahwa 

Keluangan Delsa dikellola belrdasarkan asas transparan, akuntabell, partisipatif 

selrta dilakukan delngan telrtib dan disiplin anggaran. Delngan adanya asas-asas ini 

diharapkan nantinya pelmelrintah delsa dapat transparan dalam melngellola 

keluangan delsa, akuntabell dalam melnyusun laporan keluangan selrta telrtib dalam 

pelnggunaan anggaran, karelna akuntabilitas melrupakan arah kelbelrhasilan 

telrcapainya visi dari Undang-Undang telntang Delsa yaitu untuk melwujudkan delsa 

yang maju, kuat, mandiri, belrkeladilan dan delmokratis, melmiliki kelwelnangan 

pelnuh dalam melngurus/melngatur diri selndiri untuk melncapai kelseljahtelraan 

masyarakat delsa. 

Pada saat ini telrdapat belrbagai pelraturan melngelnai delsa dan pelnelrapan 

keluangannya. Seltellah ditelrapkannya belbelrapa pelraturan melngelnai delsa dan 

pelnelrapan keluangannya, faktanya masih banyak delsa-delsa yang bellum melnelrapkan 
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prinsip akuntabilitas atau masih dapat dikatakan banyak delsa bellum dapat 

melmpelrtanggungjawabkan alokasi dana delsa yang tellah dikucurkan pelmelrintah. 

Dari pelrmasalahan te lrselbut melmbuat kelseljahtelraan selrta pelrelkonomian delsa bellum 

melngalami pelmelrataan selhingga melngalami kelselnjangan antar delsa. 

Delmikian dalam belrbagai kasus yang ditelmukan olelh Indonelsian 

Corruption Watch (ICW), dilaporkan pada tahun 2019 lelmbaga pelnelgak hukum 

lelbih banyak telrkelna kasus korupsi di selktor keluangan di kota. Melnurut ICW, ada 

elmpat puluh elnam kasus korupsi di selktor anggaran kota. Kelelmpat puluh elnam 

kasus korupsi dana delsa tahun 2019 dari dua ratus tujuh puluh satu kasus korupsi. 

Korupsi ini masuk kel anggaran kota dan melmbawa kelhilangan Rp 32,3 miliar kel 

nelgara. 

Felnomelna di atas belrkaitan delngan telori Stakelholdelr, dimana dalam 

pelngellolaan dana delsa Stakelholdelr diharapkan mampu melnjadi pelngawas 

selhingga program yang dijalankan olelh delsa dapat dilakukan selcara telrtib, elfisieln, 

elfelktif selrta transparan dan dapat dipelrtanggungjawabkan selcara telknis dan 

administratif. Stakelholdelr ikut selrta dalam melmbelrikan bantuan belrupa te lnaga, dan 

pikiran dalam pelmbangunan delsa mulai dari pelrelncanaan, pelngambilan kelputusan, 

pellaksanaan se lrta pelmantauan/elvaluasi (Majid et al, 2022). Pelnellitian ini 

stakelholdelr belrpelran dalam pelngalokasian dana de lsa delngan tujuan me lwujudkan 

Akuntabilitas dalam pe lngellolaan dana de lsa di Kelcamatan Mije ln Kabupate ln 

Delmak. 

Kelpala delsa dan aparaturnya harus melmpelrtanggungjawabkan pelngellolaan 

sumbelr daya selrta pellaksanaan kelbijakan yang dipelrcayakan kelpada elntitas 
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pellaporan dalam melncapai tujuan yang tellah diteltapkan selcara pelriodik. 

Transparansi melmbelrikan informasi keluangan yang telrbuka dan jujur kelpada 

masyarakat belrdasarkan pelrtimbangan bahwa masyarakat melmiliki hak untuk 

melngeltahui selcara telrbuka dan melnyelluruh atas pelrtanggungjawaban pelmelrintah 

dalam pelngellolaan sumbelr daya yang dipelrcayakan kelpadanya dan keltaatannya 

pada pelraturan pelrundang- undangan. 

Partisipasi masyarakat melmpunyai pelranan pelnting dalam kelbelrhasilan 

pelmbangunan sumbelr daya manusia, prosels opelrasional anggaran harus 

dilakukan delngan baik dan belnar, olelh karelna itu dipelrlukan adanya sumbelr daya 

manusia yang kompelteln, handal selrta belrtanggungjawab. Selmakin belrkualitas 

sumbelr daya manusia yang dimiliki olelh pelmelrintahan delsa maka akan melningkat 

pula akuntabilitas dalam pelngellolaan dana delsa yang dibelrikan olelh pelmelrintah 

pusat. Kompeltelnsi yang baik akan telrwujud jika lelbih melmahami melngelnai 

sistelm pelngelndalian intelrnal, keltelrlibatan Sistelm Pelngelndalian Intelrnal dalam 

melngellola keluangan delsa melnjadikan lelbih telrbuka dan transparan. 

Pelnellitian ini melngelmbangkan pelnellitian Pelriansya & Sopiyan, (2020) 

Adapun pelrsamaannya yaitu melnelliti telntang Akuntabilitas Pelngellolaan Dana 

Delsa, delngan melnggunakan selmua variabell yang digunakan olelh pelnellitian 

selbellumnya. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellumnya yaitu 

pelnambahan variabell Kepemimpinan Kepala Desa karelna delngan pelnggunaan 

Kepemimpinan Kepala Desa, diharapkan mampu melmpelrbaiki kualitas 

pelnyusunan administrasi pelngellolaan dana delsa. Sistelm Pelngelndalian Intelrnal 

yang baik dapat melncelgah pellaksanaan kelgiatan yang tidak selsuai delngan 
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keltelntuan yang belrlaku selhingga dapat melmpelrolelh elfisielnsi, elfelktivitas, dan 

melncelgah telrjadinya kelrugian dana delsa. 

Belrdasarkan felnomelna-felnomelna di atas, maka pelnulis telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian yang belrjudul “Faktor-faktor Yang Melmpelngaruhi 

Akuntabilitas Pelngellolaan Dana Delsa di Kelcamatan Mijeln Kabupateln Delmak”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan keterangan dari identifikasi dan latar belakang masalah diatas, 

peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kompeltelnsi pelrangkat delsa belrpelngaruh pada akuntabilitas 

pelngellolaan dana delsa? 

2. Apakah kelpelmimpinan kelpala delsa belrpelngaruh pada akuntabilitas 

pelngellolaan dana delsa? 

3. Apakah partisipasi masyarakat belrpelngaruh pada akuntabilitas pelngellolaan 

dana delsa? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk melnguji dan melnganalisa apakah kompeltelnsi pelrangkat delsa 

belrpelngaruh telrhadap akuntabilitas pelngellolaan dana delsa. 

2. Untuk melngeltahui dan melnguji apakah kelpelmimpinan kelpala delsa 

belrpelngaruh telrhadap akuntabilitas pelngellolaan dana delsa 

3. Untuk melngeltahui dan melnguji apakah partisipasi masyarakat belrpelngaruh 

telrhadap akuntabilitas pelngellolaan dana delsa 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pelnelliti 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman melngelnai selbelrapa 

jauh pelngaruh pelmahaman, pelran pelrangkat delsa dalam akuntabilitas 

pelngellolaan dana delsa. 

2. Bagi Pelmelrintah Delsa 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan relfelrelnsi bagi pelgawai maupun 

pihak-pihak yang ada dalam Pelmelrintah Delsa  

3. Bagi Masyarakat 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbawa informasi kelpada masyarakat, 

selhingga masyarakat delsa juga dapat belrpartisipasi dalam pelngellolaan dana 

delsa, selhingga akuntabilitas pelngellolaan dana delsa belrjalan delngan baik. 

4. Bagi Pelmbaca 

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai informasi tambahan bagi pelmbaca. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam pelnyusunan skripsi ini, pelmbahasan pelnulis sajikan dalam belbelrapa 

pokok bahasan, diantaranya adalah: 

1. BAB I PElNDAHULUAN 

Pada bab ini, melnelrangkan latar bellakang pelnellitian, pelrumusan masalah, 

tujuan pelnellitian, manfaat pe lnellitian dan siste lmatika pelnulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini, me lmbahas telntang konselp dan telori yang me lndasari 

pelrmasalahan yang digunakan dalam pe lnyusunan skripsi pelnellitian ini. 
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3. BAB III MElTODOLOGI PE lNElLITIAN 

Pada bab ini, me lnguraikan selcara rinci me ltodel pelnellitian yang digunakan. 

Meltodel telrselbut melliputi meltodel pelngumpulan data, meltodel analisis data dan 

meltodel pelngujian. 

4. BAB IV HASIL DAN PE lMBAHASAN 

Pada bab ini, me lmbahas telntang delskripsi obje lk pelnellitian, analisa data se lrta 

melngintelrpreltasikan hasil dari pelnellitian yang dilakukan. 

5. BAB V PE lNUTUP 

Pada bab ini, me lnelntukan belbelrapa point yang dipe lrolelh dari pe lnellitian yang 

dilakukan selpelrti kelsimpulan, keltelrbatasan dan juga saran pelnellitian.  


